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ABSTRAK

Rekondisi Kolektor Surya Sistem Pengering Buah Cabai Di Tpst Universitas Lampung.

Oleh : M.Adhiel AL Imami
2005101012
D3 Teknik Mesin

Universitas Lampung

Kolektor surya merupakan suatu bagian dari peralatan yang dibutuhkan untuk mengubah energi
radiasi matahari ke bentuk energi panas untuk berbagai keperluan. Tujuan dari penelitian ini
antara lain untuk mengetahui proses rekondisi kolektor surya pada sistem pengering buah
cabai dan menyiapkan kolektor surya untuk persiapan pada saat pengujian berlangsung. Proses
pengambilan data dalam penelitian ini berupa proses rekondisi kolektor surya pada sistem
pengering buah cabai yang berlokasi di laboratorium tempat pengolahan sampah terpadu
Universitas Lampung yang dilakukan dalam rentang waktu Juli 2023 — Desember 2023. Hasil
dari penelitian ini diantaranya: dalam waktu 2 hari kolektor surya dapat memenuhi temperatur
minimum > 60 °C dan pada hasil pengujian kolektor surya sebelum dan sesudah di rekondisikan
dapat di bedakan hasil nya, sebelum di rekondisi T 3 pada meja kolektor mendapatkan hasil
temperatur yaitu 43.4 °c, sedangkan setelah di rekondisikan termo couple nya di T 3

mengalamin kenaikan menjadi 48.9 °C.

Kata Kunci : rekondisi, kolektor surya, sistem pengering buah cabai



ABSTRAK

Rekondisi Kolektor Surya Sistem Pengering Buah Cabai Di TPST Universitas Lampung.

Oleh : M Adhiel Al Imami RA
2005101012
D3 Teknik Mesin

Universitas Lampung

A solar collector is a piece of equipment needed to convert solar radiation energy into heat energy for
various purposes. The aim of this research is, among other things, to determine the process of
reconditioning the solar collector in the chili fruit drying system and to prepare the solar collector in
preparation for testing. The data collection process in this research is in the form of a solar collector
reconditioning process on a chili fruit drying system located in the integrated waste processing
laboratory at the University of Lampung which was carried out in the period July 2023 — December
2023. The results of this research include: within 2 days the solar collector can meets the minimum
temperature > 60 °C and in the test results of the solar collector before and after reconditioning the
results can be differentiated, before reconditioning T 3 on the collector table the temperature result is

43.4 Oc, whereas after reconditioning the thermo couple at T3 has increased to 48.9 °C

Keywords: reconditioning, solar collector, chili fruit drying system
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi radiasi dari matahari merupakan salah satu bentuk energi alternatif yang dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan sebagai pengesahan energi Yyang
dihasilkan oleh minyak bumi. Salah satu bentuk pemanfaatan dari energi radiasi
matahari adalah untuk mengeringkan hasil panen. Agar dapat memanfaatkan energi
radiasi matahari untuk mengeringkan hasil panen digunakan suatu perangkat untuk
mengumpulkan energi radiasi matahari yang sampai ke permukaan bumi dan
mengubahnya menjadi energi panas yang berguna. Perangkat ini disebut dengan
kolektor surya. Kolektor surya merupakan suatu alat yang berfungsi untuk
mengumpulkan energi matahari yang masuk dan diubah menjadi energi thermal dan
meneruskan energi tersebut ke fluida. Kolektor surya memiliki beberapa komponen
yaitu: Kaca,meja kolektor,Blower,Alumunium. Komponen transmisi dapat diperoleh
dengan menggunakan kaca,refleksi dari elemen cermin dan absorber dari bahan

alumuniumatau kuningan yang dilapisi dengan permukaan benda hitam.

Pengeringan cabai dilakukan sebagai langkah alternatif untuk menanggulangin
produksi cabai yang berlebihan terutama pada saat panen raya. Proses pengeringan
yang dilakukan oleh petani selama ini masih bersifat sederhana yaitu dengan metode
penjemuran secara langsung di bawah sinar matahari. Metode ini kurang efektif
karena akan membutuhkan area yang luas, waktu pengeringan yang relatif lama yaitu
10-12 hari, proses pengeringan tergantung cuaca, serta efek sinar ultraviolet matahari

dapat merusak arna dari kulit cabai



yang tidak terlihat cerah lagi. Mempertimbangkan kurangnya efektif metode tersebut
maka perlu dicari suatu metode yang dapat menggantikan, namun masih memiliki
fungsi yang sama yaitu sebagai pengering yang dapat menurunkan kadar air dalam
cabai merah menjadi sekitar 10%. Sehingga berdasarkan hal tersebut maka dibuatlah
alat pengering untuk mengeringkan berbagai macam sayuran dengan memanfaatkan
radiasi matahari dan kolektor surya plat tipe rak. Diharapkan denganpembuatan dan

pengujian alat ini, dapat membantu para petani dalam hal pengeringan hasil panen.
1.2 Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan dari Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui proses rekondisi kolektor surya pada sistem pengering buah
cabai.
2. Menyiapkan kolektor surya untuk persiapan pada saat pengujian
berlangsung.
1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah :
1. Melalui proses rekondisi ini mengetahui perbedaan kolektor surya sebelum
dan sesudah rekondisi.

2. Melalui proses pengambilan data pada saat pengujian dapat wawasan dan

upaya pemberdayaan sumber energi terbarukan dengan berbasis matahari.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah,,

“Rekondisi kolektor surya untuk pengering buah cabai dari petani dengan



bantuan cahaya matahari”. Dalam penulisan laporan akhir ini, hanya dibatasi

mengetahui prinsip kerja kolektor surya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan yang digunakan dalam proyek akhir ini adalah sebagaiberikut:

a. PENDAHULUAN
Pada bab berisikan latar belakang dilakukannya penulisan laporan, tujuan
penulisan proyek akhir, manfaat penelitian, rumusan masalah, dan

sistematika penulisan dalam proyek akhir ini.

b. TINJUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang acuan landasan teori yang digunakan dalam

menyusun penulisan proyek akhir ini.

c. METODOLOGIPROYEK AKHIR
Pada bab ini berisikan tentang waktu dan tempat pelaksanaan, alat dan
bahan, prosedur proses rekondisi kolektor surya sistem pengering buah cabai

dan persiapan kolektor surya ketika akan digunakan pada saat pengujian.

d. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang proses rekondisi kolektor surya sistem
pengering buah cabai dan proses menyiapkan kolektor surya ketika akan

digunakan pada saat pengujian.

e. SIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh

dari proyek akhir ini.



f.

PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari data dan pembahasan

serta saran yang dapat diberikan.

DAFTAR PUSTAKA
Memuat refrensin yang digunakan selama penyusunan laporan proyek
akhir.

LAMPIRAN
Merupakan lampiran yang berisikan tentang gambar alat kolektor surya

serta bagian — bagian alat tersebut dan juga perhitunganya.



BAB |
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kolektor Surya

Dalam kasus plat kolektor surya sebagai perangkap terbaik untuk radiasi matahari
adalah permukaan hitam. Pada permukaan ini radiasi diserap dan konversi dari energi
cahaya menjadi energi panas. Desain penting yangperlu dipertimbangkan pada
kolektor surya adalah meminimalkan kehilangan panas pada kolektor. Untuk
keperluan ini biasanya digunakan untuk penutup transparan yang dapat dilalui oleh
radiasi surya dan dapat mengurangi konduksi dan konversi panas yang hilang dengan
mempertahankan lapisan udara panas diatas plat kolektor dan jugamengurangi
kehilangan panas radiasi kembali dari plat kolektor. Berkurangnya panas yang hilang
dari sebuah plat kolektor surya berarti pula peningkatan efisiensi. Peningkatan
efisiensi dari kolektor surya ditentukan oleh penutup transparan. Penutup transparan
dia mempunyai permukaan yang transparan terhadap radiasi matahari yang
menimpanya, dan memantulkan radiasi panjang gelombang besar kembali

kepermukaan kolektor dimana akan diserap kembali.

Kerugian termik pada kolektor surya ada pada refleksi, pancaran radiasi kembali,
koversi dan konduksi. Selain itu pada kaca (penutup transparan) jugamenyerap
sekitar 7-8 % yang menimpanya. Perlu diketahui bahwa mayoritas kehilangan panas
dari kolektor surya adalah dari permukaan kaca depan (penutup transparan).
Sementara kehilangan panas melalui bagian belakang dan sampung dari sebuah
kolektor yang di isolasi dengan baik kira-kira total 10% kehilangan panas.
Mekanisme konduksi, konveksi, dan radiasi pada kolektor surya dapat dijelaskan

sebagai berikut.



Radiasi surya yang menimpa permukaan kaca sebagian besar ditransmisikan
kepermukaan kolektor sehingga jadi absorbsi pada permukaan hitam. Permukaan itu
menjadi panas (terjadi perpindahan panas konduksi) dan memberikan radiasi kekaca

pada panjang gelombang besar.

Dalam praktiknya semua radiasi suhu rendah yang dipancarkan oleh benda dalam
rumah kaca bersifat panjang gelomban besar, dan karena itu radiasi tetapberkurang
dalam rumah kaca sehingga terjadi akumulasi panas dalam ruang. Panas ini kemudia
dilepas secara konveksi melalui celah udara, sedangkan permukaanluar kaca melepas
kalor melalui radiasi dan konveksi kelingkungan. Untuk memahami konduksi,
konveksi dan radiasi pada kolektor dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1. Desain alat

Keterangan sebagai berikut :

(1) Isolator terbuat dari tripleks.

3
(4

)

(2) Kolektro terbuat dari seng bergelombang dicat hitam.
) Celah tempat mengalirnya udara panas ke ruang pengeringan.
)

Kaca transparan.



Perpindahan kalor konduksi.

—~
(=2)

perpindahan kalor konveksi.

—~
oo ~

)

)

) Radiasi surya.
) Refleksi.

)

Radiasi termal

2.2 Jenis Jenis Kolektor

Beberapa jenis kolektor yang pernah dirancang adalah kolektor surya tipe prismatik,
kolektor surya tipe semisilindris dan kolektor surya plat datar. Kolektor - kolektor

tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing — masing.

2.2.1 Kaolektor surya tipe prismatik

Penelitian tentang kolektor surya tipe prismatik pernah dilakukan oleh
Kristanto (2020). Keunggulan dari kolektor surya tipe prismatik ini adalah
kemampuannya untuk dapat menerima energi radiasi matahari dari segala
posisi. Kolektor surya tipe prismatik dapat digolongkan dalam kolektor plat
datar dengan permukaan kolektor berbentuk prisma yang tersusun dari 4bidang
terbentuk segitiga sama kaki dan 2 bidang yang lain berbentuk segi empat siku
—siku. Penelitian yang dilakukan oleh kristanto menghasilkan kesimpulan yaitu
pertama, dalam pemanfaatan kolektor surya, energi berguna aktual yang dapat
dimanfaatkan untuk memanaskan air sangat tergantung pada intensitas radiasi
lokasi setempat yang datang pada permukaan kolektor. Kedua untuk
mengoptimalkan efiseinsi dari kolektor tergantung pada posisi kolektor
disamping menghindarkan adanya hambatan yang mengahalangin jatuhnya
radiasi langsung ke permukaan kolektor. Kolektor surya tipe prismatik dapat

dilihat pada gambar no 2 dibawabh ini.



Gambar 2. Kolektor surya tipe prismatik

2.2.2 Kolektor surya tipe semi silindris

Penelitian koletor surya tipe semi silindris pernah dilakukan oleh syahri (2018)
dengan judul “Rancangan bangun sistem desalinasi energi suryamenggunakan
absorber bentuk separo elip melintang”. Penelitian yang dilakukan oleh syahri
meghasilkan kesimpulan yaitu rancang bangun kolektor surya dengan
penggantian plat absorber dari plat datar menjadi plat gelombang (setengah
elips) akan meningkatkan efisiensi dan meminimalkan kehilangan energi panas

akibat pantulan keluar dari kolektor surya.

Gambar 3. Kolektor tipe semi silindris

Penelitian kolektor surya tipe semi silindris juga pernah dilakukan oleh burhan,
dkk (2012) dengan judul “pemanfaatan kolektor surya pemanas air dengan
menggunakan seng bekas sebagai absorber untuk mereduksi pemakaian bahan

bakar minyak rumah tangga”.



Penelitian yang dilakukan oleh M. Burhan, dkk menghasilkan kesimpulan yaitu
: Desain kolektor yang optimal didapatkan pada penggunaan tebal kaca 5 mm
dan jarak absorber ke kaca penutup 30 mm.Desain ini menghasilkan efisiensi
rerata tertinggi 79,6% dibanding lainnya. Penggunaan kolektor dengan desain
tersebut lebih optimal dalam mempercepatproses pendidihan air. Bahan bakar
yang dapat diproduksi rata — rata 52,32%. Luas permukaan kolektor adalahl,2
meter persegi dengan kapasitas 18 liter/jam. Kolektor ini dapat dimanfaatkan

sebagai pre — heater air bagi kebutuhan rumah tangga.

2.2.3 Kolektor surya tipe plat datar

Penelitian tentang kolektor surya plat datar pernah diteliti oleh Burhanuddin
(2005) dengan judul “Karakteristik Kolektor Surya Plat Datar dengan variasi
jarak penutup”. Penelitian yang dilakukan oleh Burhanuddin menghasilkan tiga
kesimpulan yaitu : pertama pada ketiga variasi jarak plat penyerap dengankaca
transparan, didapatkan nilai perpedaan temperatur input — output tertinggipada
jarak 3cmdanterendah padajarak 9 cm, dan plat penyerap akan menyerapradiasi
matahari secara maksimal jika posisi plat tersebut tegak lurus dengan arah
datang radiasi matahari. Kedua, kemiringan kolektor surya semakin mendekati
sudut zenit maka perbedaan temperatur input — output semakin besar, dan
ketiga, efisensi termal bergantung dari intensitas matahari, temperatur
masukan, temoeratur keluran, dan aliran udara efisensi termal. Penelitian
tentang kolektor surya plat dasar juga pernah diteliti oleh Tirtoatmodjo (1999)
dengan judul “unjuk kerja pemanas air jenis kolektor suryaplat datar dengan satu
dan dua kaca penutup”. Penelitian yang dilakukanoleh Tirtoatmodjo
menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu: secara umum dapat dikatakan bahwa
penggunaan kolektor dengan dua buah kaca penutup adalah lebih baik dari pada
hanya menggunakan sebuah kaca penutup saja. Perbedaan suhu yang dicapai
dengan percobaan dengan dua buah kaca penutup untuk intesitas cahaya total
antara 447 hingga 771 watt/ meter persegi adalah 25°C hingga 42°C sedangkan
kolektor dengan sebuah kaca penutup yang menerima intesitas cahaya mulai
dari 419 hingga 741 watt/ meterpersegi hanyamemliki perbedaan suhu antar
15°C hingga 28°C.



Wirawan dan sutanto (2011) pernah meneliti kolektor surya plat datar dengan
judul “analisa laju perpindahan panas pada kolektor surya tipe plat datar
dengan absorber pasir”. Penelitian yang dilakukan oleh Wirawan dan sutanto
menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu: pertama, kalor yang diserap oleh air
pada kolektor surya absorber plat alumunium lebih besar dibandingkan dengan
kolektor surya absorber pasir. Kedua, semakin besar debit aliran air
yangmengalir dalam kolektor maka kalor yang diserap oleh air semakin besar
karena meningkatkan laju aliran massa air. Ketiga, kerugian kalor yang dialami
oleh kolektor surya absorber plat alumunium lebih tinggi dibandingkan dengan

kolektor surya absorber pasir.

Sudia (2010) melalakukan penelitian kolektor surya plat datar dengan judul
“unjuk kerja kolektor surya plat datar menggunakan konsentrator dua cermin
datar”. Penelitian yang dilakukan oleh wirawan menghasilkan beberapa
kesimpulan yaitu: pertama, penggunaan konsentrator dua cermin dapat
meningkatkan fluks kalor yang diserap absorber. Fluks kalor yang diserap
absorber menggunakan cermin (Srata-rata) = 556,05 watt, sedangkan tanpa cermin
Srata-rata = 425,52 watt. Kedua, penggunaan konsentrator dua cermin datar dapat
meningkatkan energi berguna (qu) kolektor,untuk kolektor yang menggunakan
cermin QUratarata = 495,4 watt, kolektor tanpa cermin QuUratarata = 290,4
watt.ketiga,penggunaan konstrator dua cermin datar dapat meningkatkan
efisiensi kolektor, untuk kolektor yang menggunakan cermin nqg = 51,8%
sedangkan kolektor tanpa cermin n¢ = 29,7%. Sucipta, dkk (2010) melakukan
penelitian kolektor surya plat datar dengan judul “analisi perfoma kolektor
surya plat bersirip dengan variasiluasan permukaan sirip”. Penelitian yang
dilakukan oleh sucipta, dkk menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu: pertama,
untuk ketiga variasi luasan permukaan sirip yang diuji pada laju aliran massa
yang sama diperoleh temperatur udara keluaran kolektor untuk kolektror untuk
kolektor dengan aliran udara diatas platpenyerap lebih tinggi dibandingkan

temperatur udara keluar kolektordengan aliran udara dibaah plat penyerap.
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Kolektor surya tipe platdatar paling banyak menggunakan sistem termosifon
karena penggunaannya lebih mudah dan lebih sederhana. Kolektor surya tipe

plat datar dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Kolektor surya tipe plat datar

Sistem termosifon merupakan sistem yang paling banyk digunakan pada saat
ini, bberapa faktor yang mendukung sistem ini antara lain :

1. Ekonomis, karena instalisinya tidak memerlukan pompa tapi menggunakan
sistem perbedaan densitas pada suhu panas dan pada suhu dinggi,sehingga
air yang panas akan bergerak ke atas dan air dingin akan mengisi ruang yang
ditinggalkan air panas.

2. Sistem perpindahaan yang almiah

3. Sistemnnya sederhana

2.3 Perpindahan Panas

Sebagai suatu gambaran mengenai tiga cara perpindahan panas dalam sebuah alat
pemanas cairan surya, panas mengalir secara konduktif sepanjang pelat penyerap
dan melalui dinding saluran. Kemudia panas dipindahkan ke fluida dalamsaluran
dengan cara konveksi, apabila sirkulasi dilakukan dengan sebuah pompa, maka

disebut konveksi paksa dan secara variabel yang secara berkala.
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2.3.1 Konduksi

Panas mengalir secara konduksi dari daerah yang bertemperatur tinggi ke
daerah yang bertemperatur rendah. Laju perpindahan panas konduksi dapat

dinyatakan dengan hukum fourier sebagai berikut.

A
H= Q/tatau H=kA AT/l

AT =T2-T1

Keterangan :

- H=kalor yang dihantarkan setiap detik (]/s)

-k =koefisien konduksi termal zat perantara (] /sm °C)
- A =luas penampang zat perantara (m?)

AT= perbedaan suhu dikedua ujung zat perantara ( °C)

| = panjang zat perantara (m)

2.3.2 Konveksi

Zat cair dan gas tidak dapat menghantarkan panas dengan baik. Pemindahan
panas lewat zat cair terutama terjadi karena konveksi, yaitu karena adanya
perbedaan suhu. Perpindahan panas secara konveksi berlangsung dalam
beberapa tahap. Tahappertama panas akan mengalir dengan cara konduksi yaitu

dari sumber panas menujupermukaan benda,
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kemudian energinya berpindah ke benda lainnya sehingga menaikkan suhu dan
energi di sekitarnya. Tahap kedua, partikel — partikel bergerak dari daerahyang
bersuhu lebih tinggi ke daerah yang bersuhu lebih rendah. Udara kemudian
akan bercampur dan memindahkan sebagian energinya kepada partikel fluida
yang lain. Perpindahan panas yang terjadidalam ruangan pengering adalah
secara konveksi. Perpindahan panas secara konveksi dapat terjadi jika adanya
perbedaan suhu antarakedua ruangan. Dalam hal ini udara akan bergerak dari
daerah yang ber suhu lebih tinggi menuju ke daerah yang ber suhu yang lebih
rendah, kemudian akan bercampur dan memindahkan sebagian energinya ke

partikel fluida yang lainnya.

Rumus perpindahan kalor secara konveksi adalah :

H = h. A.AT

Keterangan :

H = kalor yang mengalir setiap detik (]/s)

h = koefisien konveksi termal (] /s%°C)

- A =luas permukaan fluida (m?)

- AT=perubahan suhu (°C)

2.4 Radiasi Matahari

Matahari merupakan sebuah reaktor fusi kontinyu dan gas dikandung oleh gaya
gravitasi yang besar dan pada bagian permukan terdapat lapisan gas tersebut fotosfer
yang merupakan sumber radiasi terbanyak. Energi radiasi fusi inti matahari yang
dipancarkan dalam bentuk radiasi melalui permukaan matahari mempunyai panjang
gelombang dari yang paling panjang yaitu gelombang radio sampai dengan yang
paling pendek yaitu gelombang sinar X dan sinar gamma. Radiasi matahari meramba
melaluiruang hampa pada panjang gelombang ultra violet,cahaya tampakdan panjang

gelombang 0 sampai 0.38 micrometer. Cahaya tampak 47% dari cahaya total.

Cahaya tampak ini dipancarkan dengan panjang gelombang berkisar antara 0.38



micrometer sampai

0.78 micrometer,sedangkan cahaya inframerah sekitar 46% dari cahayatotal dan
dipancarkan dengan panjang gelombang 0.78 micro meter sampai tak tehingga
(neutrino, 2008).

Rumus perpindahan kalor secara radiasi adalah sebagi berikut :

w=e.c.A.T4

Keterangan :

- W =Kkalor yang dipancarkan setiap detik (] /s)
- e=-emisivitas benda (0 <e<1)

- o = konstanta stefan-Bolzman ( 5,67 x10 ©"a® /2k%)
- A =luas permukaan (m?)

- T =suhu permukaan benda (k)
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Gambar 5. Radiasi matahari
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BAB Il1
METODOLOGI PROYEK AKHIR

3.1 Waktu dan Tempat

Pengambilan data berupa proses rekondisi kolektor surya pada sistem pengering buah
cabai di tpst yang berlokasi di laboratium tempat pengolahan sampah terpadu
Universitas Lampung. Dan proses pengerjaan dilakukan dari bulan juli 2023 —
desember 2023.

3.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada saat pengambilan data proses rekondisi

kolektor surya sistem pengering buah cabai yakni antara lain sebagaiberikut :

a. Mesin las listrik

Mesin las listrikini digunakan untuk menyambung kan las pada roda yang akan
dipasangkan pada bagian bawah meja kolektor surya.Mesinlas listrik ini dapat

dilihat pada gambar 3.1 dibawah.
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Gambar 3.1 Mesin las listrik

b. Mesin gerinda
Mesin gerinda ini mempunyai fungsi untuk menghaluskan dan memotong pada
permukaan material, mesin gerinda ini digunakan untuk meratakan bagian salah

satu pada kolektor surya. Mesin gerindaini dapat dilihat pada gambar 3.2

Gambar 3.2 Mesin gerinda
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c. Kawat las

Kawat las atau elektroda digunakan dalam proses penyambungan. Material
tersebut memiliki sebagai pembakaran, sehingga membuat busur menyala.
Elektroda atau kawat listrik ini dapat dilihat pada gambar 3.3.

N

| Gambar 3.3 kawat as

d. Tang
Tang adalah peralatan bengkel yang khusus digunakan untuk
memegang,memotong,melepas dan memasang bahan kerja. Tang ini dapat

dilihat pada gambar 3.4.

A

i) 4 i n e
Gambar 3.4 tang
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e. Helm las
Helm las adalah alat yang mempunyai fungsi melindungi bagianwajah dari
percikan las,panas pengelasan, dan sinar ke bagian mata. Helm lasini dapat

dilihat pada gambar 3.5.

Gambar .3.5 helm Iés

f. Sarungtangan las
Sarung tangan las berfungsi untuk melindungi kedua tangan dari percikan las

atau spater dan panas material yang dihasilkan dari proses pengelasan.

Gambar 3.6 Sarung tangan las
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g. Blower
Blower adalah mesin atau alat yang digunakan untuk menaikkan atau
memperbesar tekanan udara atau gas yang akan dialirkan dalamsuatukolektor

surya. Dapat dilihat blower pada gambar 3.7.

Gambar 3.7 Blower

h. Kolektor surya

Kolektor surya adalah suatu peran khusus alat penukar kalor yang berfungsi
untuk menyerap surya dan mentransfer masukan radiasi tersebut menjadi
energi termal yang berguna melalui suatu medium fluida kerja.kolektor surya

ini dapat dilihat pada gambar 3.8.

Gambar 3.8 Kolektor surya
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i. Ruang pengering
Pengeringan merupaka bagian upaya sederhana untuk memperpanjang masa

simpen produk pangan segar asal tumbuhancontoh nya cabai. Ruang pengering

ini dapat dilihat pada gambar 3.9.

Gambar 3.9 ung pengering

j. Anemometer

Anemometer adalah sebuah perangkat untuk mengukur kecepatan angin dan

untuk mengukur arah angin. Anemometer ini dapat dilihat pada gambar 3.10.

Gambar 3.10 Anemometer
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k. Solarimeter

Dalam melaksanakan penelitian, peralatan yang dipakai adalah solarimeter
yang berfungsi untuk mengukur besar radiasi matahari pada saat pengujian,
serta data — data pendukung seperti besar konsumsi watt alat, biaya fabrikasi

alat, konsumsi listrik. Solarimeterini dapat dilihat pada gambar 3.11.

Gambar 3.11 Solarimeter ‘

I. Mata gerinda

Mata gerinda atau biasa disebut dengan grinding wheel berfungsi untuk
mengikis permukaan logam, baik pada besi, baja maupun stainlees steel. Mata

gerinda ini dapat dilihat pada gambar 3.12.

Gambar 3.12 Mata gerinda
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m. Thermo recorder

Thermo recorder berfungsi untuk mengukur suhu tempat, lingkungan baik

outdoor maupun indoor. Thermo recorder ini dapat dilihat pada gambar 3.13

Gambar 3.13 Thermo recorder

n. thermo couple
thermo kopel (thermo couple) adalah jenis sensor suhu yang digunakan untuk
mendekteksi atau mengukur suhu melalui dua jenis logam konduktor berbeda yang

digabung pada ujung nya sehingga menimbulkan efek “thermo — electric”.

Gambar 3.13 Thermo couple
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3.3 Prinsip kerja mesin kolektor surya

Pada saat proses rekondisi mesin kolektor surya pertama kali yaitu dimulai dengan
menyiapkan alat dan bahan, yaitu 2 buah burner yang sudah dibuat dan juga ada pipa
panjang untuk menyalurkan udara panaspada saat pembakaran dan juga ada kabel
panjang sebagai colokan gunamenghidupkan 2 buah blower (secondary air) serta

komponen — komponen lainnya. Adapun tahapannya sebagai berikut :

1. Prinsip kerja mesin kolektor surya ini dimulai dengan menyatukan semua
part — part bagian mesin kolektor surya seperti memasukan blower
(secondary air) kedalam 2 lubang yang berada di meja kemudia
menyatukan pipa keujung meja yang ada 1 lubang untuk memasukannya
kedalam mesin pengering, tujuannya supaya angin yang didorong mesin
blowermasuk ke dalam mesin pengering guna nya untuk mengeringkanbuah

cabai yang berada di dalam mesin pengering tersebut.

2. Kemudian setting bagian tombol suhu untuk melihat tinggi suhuyang sudah
di dapat pada saat menaikan suhu dalam mesin blower (secondary air),
maka buah cabai yang sudah kita masukan ke dalam mesin pengering guna

nya agar dikeringkan.

3. Kemudian setting bagian tombol suhu untuk melihat tinggi suhu yang sudah
di dapat pada saat menaikan suhu ke dalam mesin blower (secondary
air),maka buah cabai yang sudah kita masukan ke dalam mesin pengering
berguna agar cepat di keringkan.



24

selama 1 jam dengan panas kurang lebih 70°Cagar hasil yang didapatkan semaksimal
mungkin. Dengan bantuan panas sinar matahari dan mesin blower (secondary air),

maka itu akan mempercepat kerja dari mesin pengering nya tersebut.

3.4 Diagram alur proses pada saat rekondisi kolektor surya Adapun proses
rekondisi mesin kolektor surya ini terdaftar padaproyek akhir yang dikerjakan di
dalam alur berikut di bawah ini.

Mulai

siaphan koleklor surya yang akan di uji di bawah radiasi malahari 1€

»

mulai lzh penguiian pada kolekter surya di bawah radiasi matahari

periksa kembali kekurangan yang ada di koleklor surya

periksa meja kolektor surya apakah sudah tidak bocor atau keluar angin

rekandisikan thermo couple, dempul semua meja Jap bersih kaca

/

Uji kembali thermo couple yang berada di dalam kolektor surya, pastikan tidak ada sedikit angin keluar

/

pembuatan laparan

:

selesal

Gambar 3.14 Diagram Alur Kerja Pelaksanaan Proyek Akhir




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian terhadap keseluruhan suplai panas yang telah

dilaksanakan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian dalam waktu 2 hari kolektor surya dapat memenuhi
temperatur minimum > 60 %

2. Pada hasil pengujian kolektor surya sebelum dan sesudah di rekondisikan dapat di
bedakan hasil nya, sebelum di rekondisi T3 pada meja kolektor mendapatkan hasil
temperatur yaitu 43.4 °c, sedangkan setelah di rekondisikan termo couple nya di

T 3 mengalamin kenaikan menjadi 48.9 °c.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran — saranyang dapat

diberikan adalah sebagai berikut :

1. Pengambilan data sebaiknya menggunakan data logger agar dapat
menyimpan data secara otomatis, karena pengujian dilakukan selama 6 jam
sehingga data yang diperoleh lebih akurat lagi.

2. Periksa saluran ruang pengering agar tidak ada kerugian angin yang keluar
dalam suplai ke ruang pengering.

3. Sebaiknya pengambilan data dilakukan pada saat musim panas atau
kemarau, agar di dapat panas yang intensitas radiasi matahari yang lebih
optimal, karena jika cuaca mendung atau hujan kolektor tidak mendapatkan

suplai panas yang baik.
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